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PENDAHULUAN

Sebagar sumber minyak nabati yang
penng- kelapa sawit diperkirakan akan

'r!-T drperlutian dalam memenuhi kebu-
tr,Jr-an rumah tangga dan industri pada waktu
iir-r.l-i-"rg Beberapa alaSan utama yang
m'nntrlrmg pennngn)-a kelapa sarvit di
E-H.r 

=renaanng- )'aitu potensi produksi

_.E!E --Ji dbandrnglian dengan sumber

-if, 
rr.ac r ang larn- harga )'ang kom-

-=. 
:in Ftr6i1.sl kandungan nutrisi pada

-r*, 
f,!r[.

M, qrJr naban ut2ma 1'ang di-
Hl g t-tTr sarrt Erdin atas cntde
pr ,n 'GOr ] : b€rasal dari ekstraksi

I- H .,-"EatTy rbn palm kernel
d rFIOr tI3 tuGd dili rnu buah.

PEMILIHAN BAHAN TANAMAN UNGGUL
TTTUK PENINGKATAN PRODUKTIVITAS INTI KELAPA SAWIT

Edy Suprianto dan Dwi Asmono

ABSTRAK

Sebagai suntber minyak nabati yang penting, kelapa sawit diperlcirakan alcan tetap

drperlukan untuk nrcmenuhi lcebutuhan ntmah tangga dan industri padu u,alilu ntertdatang.

Senzng dengan berkenbangnya ildustri hilir yang berbasis kelapa sau,it, pertnintaan bahan

fuku berupa crude pahn oil dan paln kernel oil ltntuk lieperluan inlustt'i tersebut akan

terus nrcningleot. Kebut.uhan terhadap pahn kemel oil dapat dipenuhi nelalui penyediaan
i'zhan rcnaman dengan lcanclungan inti sawit yang tirtggi. Hasil pengtttictt lceturunan pacla

duo percobaan, T'l l6 S danBJ 13 S, menunjukkanbalm,a beberapa per.silcutgan D x P nte-

mrliki potensi unhtk diken$anglran ntenjadi bahan tanaman unggul berinti besar, yang di-
tordai dengan kanclutrgan inti rata-rata cli atas I0%. Pada percobaan 7 i I6 S diperoleh tiga
prsilangan, TI 655 D x BJ 220 P, TI 658 D x BJ 220 P, dan BJ 28 D .r BJ 217 P dengan

mta-mta kandungan inti per buah bertuntt-tntttt 10,22%, 10,34%, dart I0,l6o%. Pada per-
.fuan BJ 13 S terdapat satupersilangan, BO 597 D xBO 3i,8 P, dertgctrt kandungan inti
10.'9%o. Pemuliaan lanjutan akan dilaktlcan melalui reproduksi persilangan terpilih, klo-
nas individu terbaik dari persilangan terpilih, dan relrombinasi yang lel,ilt diteliankan unhtk
pnilihon dura yang nteniliki lceunggulan kandungan inti.

l{it- kunci . Elaeis guineensis, inti sawit, recurrent reciprocal selection)

)
Masing-masing jenis memiliki karakteristik
yang berbeda, yang ditentukan oleh tingkat
kandungan asam lcmakn1,2. Komponen
asarn lemak utana yang menyusuu CPO

adalalr asam palmrtat (41,8 - 46.80/o) dan
asam oleat (37,3 - 40.8'Yu), sedangkan PKO
banyak mengandung asarn laurat, sebesar

46,1, - 51,7o/o (5) Kedua jenis minyak
banyak digunakan scbagai bahan baku da-

lam industri oleopangan dan oleokirnia.
Dalam industri oleokimia. PKO digunakan
sebagai bahan baku penrbuatan surfaktan,
emulsifier pada kosmetik. deterjen, serta

sabun (untuk pembusaan).

Seiring dengan berkembangny'a indus-
tri oleokimia, pennintaan bahan baku,
khususnya PKO tems meningkat. Data
ICBS (3) rnenunjrrl,kan bahu'a tingkat kon-

,.
L

t'

t

i'

I
I'

t

l
vt-

95



Edy Suprianto dan Dwi Asmono

sunlsi PKO di Indonesia pada tahur 1997

sebesar 687.894 ton. meningkat l2,6Yo dari
konsurnsi tahun 1996 sebesar 6L0.667 ton.

Pada hma tahun mendatang tingkat kon-

sumsi PKO diperkirakan akan terus me-

ningkat dan meucapai 1.030.608 ton pada

tahun 2003. Sementara pada tahun tersebut.

industri kelapa sawit Indonesia (perkebunan

dan pengolahan) diproyeksikan hanya dapat

mernproduksi 814.180 ton PKO. sehingga

akan terdapat kesenjangan antara tingkat
permintaan dan ketersediaan. Oleh karena

itu diperlukan suatu upa)'a untuk mendu-

kung peningkatan ketersediaan PKO dalam

memenuhi kebutuhan industri.
Salah saflr upal'a )'ang dapat dilakulian

dalam rangka meningkatkan ketersediaan

PKO adalah melaltri perbaikan bahan ta-

naman. Bahan tauaman kelapa sau'it dengan

kandurgan inti )'ang tinggi mempalian al-

ternatif untuk peningkatan produksi PKO.

Pent,ediaan PKO selama ini bergantung

pada bahan tanaman kornersial dengan

tingkat kandungan inti sar,vit per buah yang

relatif rendah (4-6%). Dengan persentase

inti sar,vit 4-6%. setiap hektar tanaman ke-

lapa sar,vit hanl'a dapat mernproduksi 0.62

ton inti sawit atau setara dengan 0.28 ton

PKO/ha/tahun. Perbaikan persentase kan-

dungan inti per buah hingga l0-l l%. dapat

meningkatkan produksi inti sawit hingga 1,5

ton inti sawitAa/tahtut atau 0.7 ton

PKO/haltahun (6) Hasil ini dapat meng-

imbangi produlisi minyak kelapa yang saat

ini menjadi sunber utama asam laurat de-

ngan tingkat produksi minyak 0,8-l ,2 ton
/ha/tahun.

Penl-ediaan bahan tanaman dengan

kandturgan inti 1'ang tinggi dan tingkat pro-

duktivitas CPO daiam rentang standar akan

memberikan keuntungan lebih dalarn total
ekonomi produli. Total ekonomi produk di-

96

hitung dengan nrenambahlian produksi

minyaklha/tahun dcngan produksi minl'ak
inti/haltahm (6) Peningkatan produksi

PKO melalui penggunaan bahan tanaman

dengan kandungan inti yang tinggi akan

memberikan penenmaan yang lebih besar

kepada pihak pengelola. rnengingat harga
jual PKO relatif lebih tinggi dibandrngkan

dengan CPO.

Perbaikan matcrial untuk memperoleh

bahan tanaman densan kandungan inti sasit

)-ang tinggi dilakukan melalui program pe-

muliaan l'ang terar.rh dan berkesinambung-

an. Program pemuliaan RRS (Recttrrent

Reciproc'al Selectt ,h ) ]-ang telah dilakrrlian

oleh Pusat Penelrtran Kelapa Sasit sejali

1974 dapat dijadikan landasan untuli mem-

peroleh bahan tatraman dengan karakler

]'ang diinginlian. Pada pengujian keturunan

D x P selama 1987-1997 )ang rnenjadi

bagian program RRS siklus II menunjuklian

bahr,va beberapa persilangan memiliki po-

tensi unflrk dikembangkan menjadi bahan

tanaman unggul ]'ang dapat digunakan un-

tuk perbaikan produktivitas inti. Potensi ini
dilihat dari kandlngan inti per buah, per-

sentase buah per tandan, dan produktil'itas

tandan buah segar (TBS)

Tulisan ini trternaparkan hasil kajian

terhadap beberapa persilangan hasil peng-

ujian D x P RRS II 1'ang merniliki potensi

untuk dijadikan populasi dasar pada pro-

gram pemuliaan kclapa sawit berinti besar.

Selain itu. juga dibahas nengenai strategi

untuk program pcmuliaan kelapa sarvit

berinti besar pada rvakhr mendatang.

BAHAN DAN METODE

Pengamatan dilakukan terhac

cobaan pengujian keftrmnan D x P

dilakukan
keftrnrnan
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Pemilihan bahan tanaman unggul untuk peningkatan produktivitas intr kelapa sarr it

lalulian di dua kebun. vaitu kebun Bah
Jambi (nomor percobaan BJ 13 S) dan ke-
bun Tinlo\\'an (nonlor percobaan TI l6 S ).
PT Perkebunan Nusantara IV. Sumatera
Utara. Penanamau percobaan dilakukan
pada tahun 1987 dengan kerapatan tanam
130 pohoniha Pemeliharaan tanaman dila-
krrlian dengan niengikuti prosedur standar
\ ang telah ditetapkan

Pada percobaan TI 16 S dilakukan
pengu_llan terhadap 2-i persilangan. dan
pada per;obaan BJ 13 S diuJi 12 persi-
lansen Pada percobaan TI l6 S. jenis per-
srlangan ] ang diu.lr adalah persilangan dura
Deli dengan pisif-era onlin Bah Jambi (BJ),
sedangkan pada percobaan BJ 13 S didi
persilangan dura Deli dengan pisifera dari
onlin Sungai Pancur (RS), Marihat (MA),
dan Yangarnbi (YA) Rancangan percobaan

) ang digunakan adalah rancangan acak ke-
lompok dengan 6 ulangan. Jumlah sahran
penganratan adalah 12 pohon untuk setiap
persilangan.

Peubah )'ang diarnati rneliputi jumlah
tandan dan bobot tandan per pohon unhrk
mengetahui produksi tandan buah segar
(TBS) Aralisis tandan dilakulian terhadap
tandan ] ang memiliki bobot t 5 kg. Anali-
sis din4ukan unhrk rnengetahui persentase
buah per tandan. persentase mesokarp per
buah. dan persentase inti per buah. A.nalisis
minvak dilakukan dengan menggunakan
metode Soxhlet unhrk rnengetahui persen-
tase minr ak per tandan (rendernen laborato-
num) Produksi minl'ak (CPO) dihitung
::rdasarkan perkalian produksi TBS de-
:^gan rr-ndemen pabrik. Rendemen pabrik
r:perol.-h dari perkalian rendemen laborato-
:.'::: 3:r,gan faktor koreksi (0-S55) (4).
. ::3:i.:: produlisi ir.'i dihitr.rng dari perkalian
f,ir->-rllli3 lntl per buah (I/B) x persentase
:'-h pcr randan (B T) x tandan buah segar

(TBS). Produksi nrrnvak inti didapat dengau
rnengalikan produksi inti dengan rendcnrcn
minl'ak inti (450/,,)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persilangan terpilih

Percobaan TI 16 ,\'
Hasil pengalratau pada percobaan TI

16 S menunjukliarr ballva rata-rata kau-
dungan inti per burrh dari selumh persilang-
an yang diuji men.apai 8-60 o/o (Tabel l)
Prodnktivitas inti srnvit berkisar arfiara 0.74

- 1,28 tonttaltaliur . dengan produksi rata-
rata dari selumh pcrsilangan sebesar 1.06
ton/haltahun. Dengan asumsi rendemen
minyak inti sebes ar 45oh- maka produktivi-
tas rninl'ak inti \ ang diperoleh berkisar
antara0,37 - 0.64 ron/ha/tahun.

Dari 25 persilangan )'ang diujr. 3 per-
silangan pada percobaan TI l6 S merniliki
kandungan inti ratrr-rata di atas 10%. Per-
silangan tersebut ldalah Tl 655 D x BJ
220 P,TI458 D x BJ 220 P. dan BJ 28 D x
BJ 2I7iP densan rata-rata kandungan inti
per buah berturut-turut 10-22'%. 10.34%.
dan l0,160/0. Selarn iru. terdapat dua per-
silangan yang nrerniliki kandungan inti
mendekati I0%. r artu TI 655 D x BJ 250 P
dan TI 630 x BJ 2i0 P. sebesar 9-99o/o dan
9,940 .

Sebaran kanclLurgan inti pada setiap
individu tanaman \ irng diuli dari ketiga per-
silangan terpilih disajikan pada Garnbar l.
2, dan 3. Melalui grafik tersebut dapat
diketahui bahr,va scbaran kandungan inti
per buah pada pcrsilangan terpilih ber-
variasi pada rentanrr 2-160 , dan persentase

terbesar (>50%) rrdalah individu dengan
kandungan inti di atas l0%. Hal yang ber-
beda terdapat plda persilangan ]'ang
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memiliki kandungan inti rata-rata ymg r€n-

dalr, sepeni persilangan T1876 D xBJ 221

P dengan kandungm rata-rrt25,99/c. Pada

persilangan ini, sebarm mAmgm inti
hanya b€rada pada re,lrtang 1,8'l0,2yo

Tabel l. produktivitas minyak dan minyak inti sawit beberapa persilaryan DxP pada perco-

baan TI 016 S

(Crmbu a). Sebrm kandungan inti ini

dqlad dij-rilrnr seb.gai acuan {alqm me-

ncffikm indivifo Ebaik dalm Program
pqbu5rakm bahn bmm lneua vt4pta-
tif.

Persilangan Intilbuah Meso- Buab^andan

(vt karp/buah (Vt
TBS

(tonlhalthtt)

Lili
(ton/hlthn)

Minyak
(ton/haltbn)

Minlakidi
(ton/ha^ht)

TI 859 D

TI9I4 D

TI 876 D

TI 905 D

TI 856 D

TI 865 D

TI 555 D

TI 655 D

TI 66I D

TT682D

TI 686 D

TI 689 D

TI 623 D

Tt629D
TI 666 D

fi698 D
TI 658 D

TI 637 D

TI 668 D

TI 598 D

TI 668 D

TT629D

T1689 D

TI 686 D

BJ 28D

BJ22IP
BJ22IP

BJ22IP
BJ22IP
BJ22OP

BJ 22IP
BJ22OP

BJ 250 P

BJ22OP

BJ 250 P

BJ22OP

BJ 250 P

BJ25O P

BJ22OP

BJ 250 P

BJ 250 P

BJ22OP

BJ 250 P

BJ 250 P

BJ22OP

BJ22OP

BJ 250 P

BJ22OP

BJ 250 P

HI2I7 P

6,20

9,02

5,99

7,87

8,61

7,75

9,99

10,22

9,51

8,95

8,90

8,2?

8,67

9,49

8,95

9,33

10,34

9,94

8,15

6,64

8,69

7,32

7,73

8,40

10,16

80,00

80,63

95,78

82,28

78,44

82,3r

79,48

79,33

80,18

81,46

81,39

82,77

82,02

80,01

81,19

80,56

'18,63

79,02

81,40

83,45

81,25

90,55

81,88

8 1,82

71,56

64,74

63,19

64,22

63,25

62,72

63,4r

64,15

64,79

62,54

64,26

52,95

63,53

63,65

62,9O

62,80

64,17

63,37

63,01

64,04

63,34

6r,56

61,64

63,65

6L,94

63,92

5,48

3,85

4,97

4,38

3,95

4,71

4,30

4,52

4,28

4,58

5,05

5,19

4,80

4,49

4,V7

4,55

4,23

4,37

4,91

5,29

4,19

5,09

4,92

4,58

4,26

0,44

0,48

0,31

0,46

0,45

0,47

0,59

0,64

0,56

0,54

0,59

0,55

0,55

0,58

0,57

0,56

0,62

0,61

0,53

0,u
0,49

0,48

0,49

0,50

0,62

22,02 0,88

16,74 0,95

19,37 0,74

18,42 0,92

16,65 0,90

19,20 0,94

18,55 l,l9
19,34 1,28

18,65 l,l2
l g,9l 1,09

21,20 l,l9
2L,54 l,l3
20,05 l,ll
19,27 l,l5
20,34 l,l4
18,80. l,l3
19,01 1,25

19,33 l,2l
20,33 1,06

20,73 0,87

18,39 0,98

21,37 0,96

19,75 0,97

19,08 0,99

lg,oo 1,23

(

\.

I
-i

Rda{da 8,60 80,94 63,35 19,44 1,06 4,63 0,53
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Pemilihen balran tanaman unggul unhrk pcningkatan produklivitas inti kelapa sawit

!

E

<s ar 1t ,, rlJ ul l3J 15.0

hi pcr hnh (Jf.)

@ l- hrdlrry.n TI65t D X BJ 220 p

Inti per buah (%)

Gambar 3. Persitangan BJ 28 D X BJ 217 p

Persilangan vang memiliki kandungan
inti per buah yang tinggi cenderung rne-
mrlilii kmdrmgan mesokarp per buah yang
rdadf rendah. Hal ini terlihat pada grafik
hhryil tinglat kandungan inti/buah den-
en r^|"-?buah dari setiap persilangan

lrr3 dig pad. percobaan TI 16 S (Garnbar
+ TcrTi ke &-'r ini tidak selalu rnenye-
b raael''ra tingkat produksi CpO
ee prffgr dcngan kandungan inti
yr3 Ei C.labr 6 menrmffian tidak

1.?5 Q.?5 r.75 rl.!5 13.?5 t[.2S lg,T5

lnti per buah (%)

Gambar 2. Persilangan TI 655 D X BJ 250 p

Inti per tuab (%)

Gambar 4. Persilangan TI 876 D X BJ 221 p

adanya korelasi yang negatif antara tingkat
produksi CPO dan PKO. Dalam artian, per-
silangan dengan kandungan inti yang tinggi
dapat menghasilkan CPO pada tingkat pro-
duksi yang relatif sama dengan persilangan
yang memiliki kandungan inti rendah. Hal
ini dapat dipahami. karena tingkat produk-
tivitas CPO tidak hanya ditentukan oleh
faktor rnesokarp buah, tetapi juga oleh ting-
kat produksi TBS dan kandungan rninvak
per tandau..

- fb'!
1Ji

!i
s :*i
crt i

ai

0:r
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MesokarP/buah (%)

5. i{ubungan antara kandungan mesokarp/buah dengan kandtrngan inti/buah pada

percobaan TI l6 S
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Gonba 6. Hubrmgan tingkat produksi CPO dan PKO pada percobaan TI l6 S
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Percobaan BJ 13 S

Kandungan inti rata-rata seluruh per-

silangan pada percobaan BJ 13 S adalah

8,59 yo. Pada percobaan ini terdapat satu

persilangan yaurLg memiliki kandrmgan inti
rata-rata di atas l0%- yaiur persilangan BO
597 D x BO 318 P. Persilmgan ini mampu

manghasillian l-74 ton inti sawitrhaltahun

)'ang setara dengan 0-7t ton minyak inti.
Secaa keselunrhan rEntang poduktivitas
inti l-mg diperoleh pada percobaan BJ 13 S

berkisa mtan 0-t-l -74 tanllta/tahrm (Ta-

bel 2).
Crrafik sebaran individu kandungan

inu dan persilangan BO 597 D x BO 3 18 P

menunjuklian bahwa 66% dari individu
tanauan memiliki kisaran kandungan inti
10-16%0 (Gambar 7).

Secara keseluruhan, produksi rata-rata
inti sawit )'ang diperoleh melalui hasil
pengujian di kedua percobaan tersebut be-

lum menarnpakkan hasil yang optimal. Hal
irri karena seleksi awal untuk material yang

diuji lebih difokuskan kepada peningkatan

pnoduktivitas minyali (CPO), yarLg dicer-
minkan melalui pemilihan bahan tanaman

de,ngan kandungan mesokarp per buah yang
tinggi. Untuk itu. dalam strategi penuliaan
ke depan akan dipilih bahan tanaman do-

ngan tingkat kandungan inti yang tinggi,
tetapi tetap memiliki produksi CPO pada

tingkat standar.

Gambar 7. Grafik sebaran kandungan inti
sawit individu tanaman pada per-

silangan BO 597 D x BO 318 P

i
I

I

N

I

)
)
)
)
I,

Tabel 2. Produktivitas minyak dan minyak inti sawit beberapa persilangan DxP pada perco-

baan BJ 13 S

Persil:rngan Intiibuah BuaMandan TBS Inti Minyak Minyak inti

(o/o\ (o/o) (onAa/thn) (tonhalthn) (ton/ha/thn) (ton/halthn)

Inti/buah (%)

7

I

I

BO 5074 D

BO639r D

BO 56fD
BO 597 D

BO 619 D

BO 6t6t D

BO @ID
B0 605D
BO 163t D

BO 1632 D

BJ 36I D
BJ 36I D

BO 29-{ P

BO 6987
BO 317P

BO llSP
BO 3357
BO {8r P

BO 3rr P

BD 3It P

\t-{3t3 P

\L{,313 P

BJ 2I7 P

BJ 217 P

7,23

6,89

827
10.79

9-65

8- 13

t-97
9-l{
7.t0
631

8-5.r

rJ8

67,57

63,05

62,31

65,29

63.50

6l-90
il-48
64.1 I
63-72

6329
629r
6r-78

28,07

25,34

25,43

24,65

23,55

23,89

24,79

23.50

2r.63

19,94

24,3'l

24,22

1,37

l,l0
1,31

1,74

t,44

1,20

1.43

1.38

l-08

0,80

l,3l

7.t9
6.59

6,28

5,94

5,50

5.87

6,22

5,80

5,06

4,57

5,99

5,73

0,62

0.50

0,59

0,78

0,65

0.54

0,65

0,62

0,48

0,36

0,59

0,56

Rafa-rata 63-66 22-26 l,l9 5,44 0,53
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Strategi pemuliaan lanjutan

Pemuliaan lanjutan untrk mendapat-

kan bahan tanaman kelapa sawit dengan

produlitivitas inti yang trnggi dapat dilaku-
kan melalui beberapa strategi, yaitu repro-
duksi persilangan terpilih, klonasi individu
terbaik dari persilangan terpilih, dan re-

kombinasi tetua dura din pisifera/tenera

melalui intercross tetua-tetua persilangan

terbaik. Skema pemuliaan untuk mendapat-

kan bahan tanaman berproduktivitas inti
tinggi dapat dilihat pada Gambar 8.

Reproduksi persilangan terpilih dila-
kukan untuk mendapatkan bahan tanaman,

persilangan D x P, yang mempunyai kan-

dungan inti tinggi (t l0 %). Dengan

asumsi faktor lingkungan pengujian tidak
berubah (tetap), diharapkan sebaran rata-

rata kandungarl PKO dan CPO pada persi-

langan hasil reproduksi akan sama dengan

hasil pengujian. Reproduksi dilakukan de-

ngan nrenyilangdirikan (selfng) tetua dura

dari persilangan terpilih guna mendapatkan
jumlah pohon induk yang cukup untuk

keperluan produksi benih.

Strategi klonasi dilakukan terhadap in-
dividu terbaik dari persilangan terpilih. Pe-

rnilihan individu terbaik sebagai sumber

ortet untuk perbanyakan secara kultur ja-
ringan (klonasi) dilakukan dengan menye-
leksi l0% pohon terbaik dari persilangan

terpilih. Berdasarkan grafik sebaran kan-

dungan inti sawit pada persilangan terpilih
(gambar l. 2- 3- dan 7) diketahui terdapat
individu tanatnau J/ang merniliki kandungan
inti di atas l0%r. Pada persilangan TI 655

D x BJ 22o P terdapat 4 individu yang ma-

suli ke dalam kriteria l0 tanaman terbaik
dengan kandungan inti 14-18%- dan pada

persilangan BO 597 D x BJ 318 P terdapat

4 individu terbaik dengan kandungan inti
14-16%.

Rekombinasi ditujukan untuk mencari

bahan tanaman yang lebih unggul melalui
pelaksanaan silang diri (selfing) maupun
persilangan antar tetua (intercross) dan
persilangan terpilih. Hasil rekombinasi akan

menjadi populasi dasar untuk program RRS

siklus berikutnya (l). Peningkatan nilai
rata-rata kandungan inti diharapkan dapat

diperoleh melalui persilangan dura dan pi-
sifera/tenera hasil rekornbinasi.

Tahap rekombinasi pada program pe-

muliaan kelapa sawit berproduktivitas inti
tinggi lebilr ditekankan untuk memilih tetua

dwa yang memiliki keunggulan dalarn
kandungan inti. Hal ini didasarkan kepada

dugaan bahwa pewarisan karakter kan-

dungan intr kelapa sawit cenderung

mendekati potensr tetua dura. Beberapa

studi menunjuklian bahrva heritabilitas un-

tuk karakter inti per buah dan inti per tan-

dan memiliki nilai )'ang culiup tinggi (7).

KESIMPULAN

Hasil pengulian kehrmnan pada dua

percobaan TI 16 S dan BJ 013 S menunjuk-

kan bahr,va beberapa persilangan merniliki
potensi untuk dikenrbangkan menjadi bahan

tanaman unggul untuk perbaikan produk-
tivitas inti dengan kandungan inti rata-rata
di atas l0%. Pada percobaan TI 16 S di-
peroleh tiga persilangan yang rnemiliki
kandungan inti rata-rata di atas L0oA, yaitu
persilangan TI 65-5 D xBJ 220 P. TI 658 D
x BJ 220 P, dan BJ 28 D x BJ 217 P, se-

dangkan pada percobaan BJ 13 S terdapat

satu persilangan, vaihr BO597D x BO 31tf

P.
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Pernilihan batran tanaman unggul untuk peningkatan produktivitas inti kelapa sawit

- Strategr pemuliaan lanjutan untuk
penhgkatan produktivitas inti tinggi dapat

dilakukan melalui reproduksi persilangan

terpilih, klonasi individu terbaik dari per-

silangan terpilih, dan rekombinasi yang le-

bih ditekankan untuk pemilihan dura yang

memiliki keunggulan kandungan inti.

Pengujian keturunan
DlxPl

:

Dz xPz

I

I

Y
II. Klonasi individu terbaik

dari persilangan Di x Pj

terpilih

I. Reproduksi persilangan
Di x Pj yang rnemiliki

kandungan inti/buah rata-ra[a
) ljVo

I

Y

Produksi benih

III. Rekornbinasi pisitbra
/tenera
TkxPl
Tl xP2

selfTk,l

I
/
r

I
F

r

Gunbar 8. Skema pemuliaan untuk peningkatan produkrivitas inti kelapa sawit
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Selection of planting materials for improvement of palm kernel productivity
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,4bstruct

.4s a significant source of vegetable oil, oil palm rs s/i// required ro fulfill the need of
household and industry in the fttture. Parallel to the development of palm oil based indus-

tries, the demand of crude palm oil and palm kernel oil as raw mateials of the industries

may increase significantly. The demand of PKO could be supported b-v" the existence of oil
palm planting materials having high kernel content. The results of progeny testing on two

experiments, TI 016 S and BJ 13 S, of the second cycle of recurrent reciprocal selection

shoved that some crosses were potential for developing superior planting material. The

c'ro.rses had percentage of kernel tofntit content more than I0o%. There were three crosses

on experintent TI I6 S, TI 655 D x BJ 220 P, TI 658 D x BJ 220 P, and RJ 28 D x BJ 217 P,

v,ith percentage of kemel tofruit of 10,22%, 10,34%, and I0,l60%, respectively. On the ex-

perintent BJ 13 S, therewas one crosshavinglcemel contentupto 10.79 %, i.e. BO 597 D x
BO 318 P. The following breeding program will be conducted through reproducing the se-

Iected crosses, cloning the best individual from the selected cros.tes, and recontbining the

be-st duras v'ith good kemel content.

Ker rrt'rrds: Elaei.s guineensis, palm kernel, reciprocal recurrent selection
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I

lntroduction

As an important source of vegetable
oil, oil pdm will still be desired to fulfill
the needs of household and industry in the
funne. There are some reasons supporting
the importance of oil palm: the high oil
productivity compared to other vegetable
oil sources, the competitive price, and the
nurition aspects of palm oil.

Oil palm produces two oil types: (l)
;mde palm oil (CPO) extracted from
mesocarp, and (2) palm kernel oil (PKO)
esacted from palm kernel. In term of fatty
acid content, both products have different
chmcteristics. The fatf acid components
of CPO are mainly palmitic acid (41.8-
+6 8yo) and oleic acid (37.3-40.8Vo), while
PKO is mainll/ composed by 46.1-51.1%
lauric acid (5). Both CPO and PKO were
used for rarv materials of oleofood and

,.'ie.xhemical industries. In oleochemical
mdusrries- PKO u'as used as raw material
of surfactants- cosmetic emulsifiers,
&tergens- and soap.

In accordance to the development of
..lqr-hemical rndustn'. the demand of PKO
r. rh 13rr matenal n'ill increase. ICBS (3)
$'osed thar the consumption of PKO in
hdomra rn 1997 \\'as 687,894 tons,

D:Ea$ng ll 60'o than the previous year

r 19961 For fre next five years, the

--clasmpoo of PKO presumably will
L:=ls od rah up to l-030.608 tons in
lir,S nbile the orl palm indusbry is
prarcccA u. srrypl) onll'814-180 ton PKO.
lr:l;cre- rutm rhe neril fir-e vears the

b rd erpd) of the PKO will be
i'El-- -{eryr of rrcreasing of PKO

ryft il.dd tE dffi rc anucipate the
stuili

TLe srco-s of PKO suppll' could
be o+sr=d tmgh rnFor€ment of oil

e- CE scrral So far. the supplr.

of PKO was depended on the commercial
oil palm planting materials having PKO
content of 4-6 %. In this case, the
productivrty of palm kernel was only 0.62

ton/halyear, which was equal to 0.28 ton
PKO/halyear. The rmprovement of kernel
to fruit up to l0-11(7o could increase kernel
yield up to L5 ton/ha lyear or increase PKO
up to 0.7 tonlhalyear (4,5). Such PKO yield
could compensate coconut oil. as the
curent source o1' lauric acid, which
commonly produces 0.8-1.2 ton
olllha/year.

Providing of planting material with
high kernel and CPO productivity will give
more advantages on the total economic
product of the palm. The total economic
product is counted by adding CPO
productivity and PKO productivity. The
increasing of PKO production through
utilization of high kernel planting materials
will also present higher revenue to the
planters because of the high price of PKO.

The improvenent of planting material
with high kernel content could be done

through recurrent reciprocal selection
(RRS) RRS conducted by Indonesian Oil
Palrn Research Institute since 1974 could
become the basis for obtaining planting
materials with desired characters. Assessm-

ent on the results of the second cycle of
RRS showed that some crosses were
potential for developing superior planting
materials. The good potencies were

showed by the percentage of kemel to fruit,
the percentage of lmit to bunch. and the
fresh fruit bunch productivih'.

This paper discusses the performattce

of some D x P crosses having high kernel
content selected br RRS. In addition, the
paper also explains oil palrn breeding
schemes used b1' IOPRI for improving
palm kernel productivity in the future.
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Materials and Methods

The obsen'ations of the D x P crosses

were conducted at two progeny trials
planted at Bah Jambi estate (trial BJ 13 S),

and Tinjorvan estate (trial TI 16 S), PT.

Perkebunan Nusantara IV. Experiments
\\'ere set up in 1987 with the density of 130

palrns/ha. A total of 25 and 12 crosses

\\'ere tested at TI 016 S and BJ 013 S,

respectively. All crosses planted at TI 016
S n'ere deli x pisifera Bah Jambi, r,vhile the

crosses planted at BJ 013 S were dura deli
x pisifera Sungai Pancur, Marihat. and Bah

Jarnbi. Both trials used randomized block
design r,vith six replications. The observa-
tional unit rr'as l2 pahns per crosses.

, Variables obsen'ed n'ere bunch num-

ber and brurch u'eight. Both variables \\'ere
used to calculate tiesh fruit bunch (FFB)
production. Bunch anall'sis rsas conducted
on the bunch vvith u'eight
analysis rvas used to assess the percentage

of kemel to fruit and the percentage of fruit
to bunch. Oil analysis for estimating the
percentage of oil to bunch was done using
Soxhlet method. Oil yield was calculated
from FFB x industrial extraction rate.
Industrial extraction rate was calculated
fiorn the laboraton, extraction r4te x 0.855
(4). Kemel productivity was calculated
from the percentage of kernel to fmit (KlF)
x the percentage of fruit to bunch (F/B) x
the fresh fruit bunch (FFB). Palm kemel
oil u'as obtained from the kernel product-
ivitl x the kemel ertraction rate (0.45 %).

Results and Discussion

TI 016 S triol
Results of obsen'ation on TI 16 S trial

shorved that the mean of the percentage of
kernel to fruit from all tested crosses was

ti.60 96 (Table I ). Kernel productivitv

ranged from 0.74 to 1.28 tons/halyear.
Assuming the kenrel extraction rate was

45yo, palm kernel oil productivity on TI
016 S was 0.37-0 64 tonlha/r'ear.Over 25

tested crosses, 3 crosses had the mean of
kernel content rnorc than l0%. The crosses

were TI 655 D x BJ 220 P, TI 658 D x BJ

220 P, and BJ 2t\ D x BJ 217 P with
percentage kemel to fruit of 10.22%-
10.340 , and l0 16%. respectively. In
addition, two crosses. TI 655 D x BJ 250 P

and TI 630 D x BJ 250 P, had the

percentage of kernel to fruit of 9.99o/o and

9.94oh, respectivelr
Distribution of kernel content for each

individual pahn from selected crosses \\'as

presented in Fig. l. 2. and 3 The figures

shorved that the drstribution of kernel to
fruit from selected crosses ranged 2-16%.
The highest percentage of kernel to fruit
(>50%) s'as the palms u'ith kernel content
more than l0% Different condition rvas

occurred at the crosses having lower mean

of kenrel content. c.g.. TI 876 D x BJ 221

P (5.59%). Distribution of kernel content

on TI 876 D x BJ 221 P onll'ranged 1.8-

10.2% (Fig 4). Distribution of kemel
content will be used to select individual
palm for vegetativc propagation.

The crosses u'ith high kernel content
ustrally have lor,v mesocarp content. This
\,vas showed b1' the negative correlation
between kernel content and mesocarp cont-
ent frorn tested progeny in TI 16 S (Fig. 5).

Horvever. for a certain sample size, the
crosses having high kernel was not
necessarilv had lorv CPO production. Fig.
6 presented that there is no negative cor-
relation betrveen CPO and PKO product-
ion. It means that the crosses with high
kernel rnay produce CPO in the salne level
with the crosses u ith lorv kemel. This is

reasonablg because CPO productivi6' is not
only determined bv mesocarp factor, but
also bv FFB vield and oil to bunch.
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Selection of planting materials ftrr improvement of palm kernel productivity

Table l. Crude palm oil and palm kernel oil productivity of some DxP crosses on TI 16 S

Crosses Kernel/ Mesocarp/
fruit (Vo) fruit (/o)

Fruit/bunch FFB Kernel CPO
(Vo) (ton/ha/yr) (ton/halyr) (ton/ha/yr.)

PKO

(tor/ha/yr. )

I
V

I
,
i

I
I

)
)
,

TI 859 D BJ 221 P

TI9I4 D BJ 221P

TI 876 D BJ 221P

TI9O5 D BJZ2IP
TI866 D BJ 22OP

TI 865 D BJ 221P

T1655D BJ22OP

TI 655 D BJ 250 P

TI66I D BJ22OP

TI 682 D BJ 250 P

TI686 D BJ 22OP

TI6T(9 D BJ 250 P

TI623 D BJ 2-50 P

T1629 D BJ 220 P

T1666 D BJ25O P

TI 698 D BJ 250 P

TI658 D BJ22OP

TI 637 D BJ 250 P

TI 668 D BJ 250 P

TI69tD BJ22OP

T1668 D BJ22OP

TI 629 D BJ 250 P

T1689D BJ2ZOP

TI 686 D BJ 250 P

BJ 28D BJ2I7P

6.20

9.02

5.99

7.87

8.61

7.75

9.99

10.22

9.57

8.95

8.90

8.23

8.67

9.49

8.95

9.33

r0.34

9.94

8.15

6.64

t(.69

7.32

7.73

8.40

10. l6

80.00

80.63

85.71{

82.28

78.44

82.31

79.48

79.33

80.1 8

81.46

81.39

82.77

82.02

80.01

t{l.l9
80.66

18.63

79.02

81.40

83.45

81.25

80.5 5

81.88

81.82

71.56

64.74

63. l9
64.22

63.25

62.72

63.41

64.r5

64.79

62.54

64.26

62.95

63.53

63.65

62.90

62.80

64.17

63.3'7

63.07

64.04

63.34

61.56

6t.64

63.65

61.94

63.92

22.02

t6.74

19.37

t8.42

16.65

t9.20

I 8.55

t9.34

18.65

18.91

2t.20

2t.54

20.05

19.27

20.34

I t(.80

19.01

19.33

20.33

20.73

18.39

21.37

19.76

19.08

19.00

0.88

0.95

0.74

0.92

c|.90

0.94

L19

l.2l(

t.t2
1.09

l.l9
l.l3
l.l I

l. l5

l. l4
t. l3

r.25

t.2r

1.06

0.87

0.98

0.96

0.97

0.99

t.23

5.41(

3.lt_s

1.97

4.38

3.95

4.71

4.30

4.52

4.28

4.58

5.05

5. r9

4.80

4.49

4.87

4.55

4.23

4.37

4.97

5.29

4.t9

5.09

4.92

4.58

4.26

0.44

0.48

0.37

0.46

0.45

0.47

0.59

0.64

0.56

0.54

0.59

0.56

0.55

0.58

0.57

0.56

0.62

0.61

0.53

0.44

0.49

0.48

0.49

0.50

0.62

I
)
L

l:

t
I

\l.rtrt' 8.60 80.94 63.35 t9.44 106 4.63 0.53
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Figure 4.
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TI E76 D)(HT 22IP
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Figre 5. Carelation between mesocarp content with kernel contcnt on TI 16 S trial

t2

l0

t

*
E6
€
E

1

2

I

o \io

)
O
a

o
o

a
o

a



I
I

I
)

I

i
)
)
)

I
)
)

:

I
r
I

;

)

I
ra

0.7

0.65

0.8

0.55

Selection of planting materials for improvement of palm kernel productivity

.t

f .. \
!.i

t
o

a

a

o

a
a a

a

a

a

a-a

at

!5

.rj a5

Fgre 6. Cardairn between crude palm oil and palm kernel oil yield on TI 16 S trial

i
,
I

7
I.t'
I
I

7

I

Il

BI0I3 S tiol
Mea of tbe kernel content from all

crus planted in BJ 13 S was 8.59 %.
Frcm 6e trial, there was one cross having
rnean of kernel content above l0%, BO
5n D x BO 318 P. This cross can produce
1.74 tm kernel,/hafuear, equivalent to 0.78
m oilrhaf'ea. Ke,mel productivity on BJ
13 S raged 0.8-l .74 tnnlha/year (Table 2).

f,trstn]hio of kernel content from
# crrrs (BO 597 D x BO 318 P)

furcd th't 66 Vo of the palms had kernel
cGr dlFl47o (Fie.7).

I(.-F podrrctivity obtained from the

F3ET- Esring was presumably not
qrir.l ld- This is due to the fact that the

Fogram was formerly set up to

improve materials with high mesocarp
content. In the future, planting materials
with high kernel content, with certain level
of CPO, will become selection target.

6n z5 t 0 r0.5 $,0 ut;t 15,0 16,5

Kernel / fruit (Vo)

Figure 7.'Distribution of kernel content on
BO 597 D x BO 318 P crosses
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Table 2 Crude palm oil and palm kernel oil productivir_v" of sotne D x P crosses on BJ 13 S

Kemel/ fruit
(%)

Fruit/bunch
(%)

FFB
(torVha/yr.)

Kernel
(tor/ha/yr.)

CPO PKO
(ton/ha/yr.) (tor/ha/yr)

B,O5074 D BO 295 P

BO 6391 D BO 698 T

BO 564D BO 3l7P
BO 597 D BO 318 P

BO 619 D BO 335 T

BO 6168 D BO 48r P

BO 60r D BO 318 P

BO 605 D BO 318 P

BO 163l D MA3l3 P

BO 1632 D IvlA 313 P

BJ 36I D B.I 217 P

BJ 36I D BT 217 P

7.23

6.89

8.27

t0.79

9.66

8.13

8.97

9.t4

7.80

6.31

8.54

8.38

67.57

63.05

62.31

65.29

63.50

61.90

64.48

64.t1

63.72

63.29

-62.91

61.7t1

28.07

25.34

25.43

24.65

23.55

23.89

24.79

23.50

2t.63

t9.94

24.37

24.22

1.37

l. l0
l.3l
t.74

1.44

1.20

t.43

1.3 8

1.08

0.80

l.3l
t.25

7.t9
6.59

6.28

5.94

5.50

5.87

6.22

5 .80

5.06

4.5',7

5.99

5.73

0.62

0.50

0.59

0.78

0.65

0.54

0.65

0.62

0.48

0.36

0.59

0.56

I

t
{
I

I\

lvleans 544I l9t( 59 63.66 22.26 0.53

Breedirtg strategy

The following breeding to select
planting materials rvith high kernel content
u'ill be carried out tluough some strategies.
These strategies are reproduction of
selected crosses. r'egetative propagation of
the best individual frorn selected crosses:
and recolnbilration of dura and
pisifera/tenera parents through
intercrossing and selfing. The scheme of
breeding for kernel productivity
irnprovernent is shorved in Fig. 8.

The reproduction of selected crosses
u'as conducted to obtain the D x P crosses
having high kemel content (percentage of
kernel to fmit >l}ul,). With the assumption
that the environmental factors could be
maximallv controlled during the selection.
it is expected that the I'ield of CPO and
PKO frorn reproduction r,vill be similar
rvith the result of progenl' testing.

Vegetative propagation by cloning
rvas carried out for tlie best individual from
selected crosses. As source of ortet for in
vitro propagation. the best palms were

individuallv selected from the best l,0o/o of
selected crosses. Based on distribution of
kernel content (Fig. I. 2- 3, and 7). it was
knou'n that some rndividuals had kernel
content above l0 % The TI 655 D x BJ
220 P cross had 4 best palms rvith kernel
content of 14-18%. and BO 597 D x BJ
318 P have 4 best palms rvith kemel
content ranging from 14-16%.

Recombination is done to look for
superior planting materials through selfing
and intercross. Thc recombinants r,vill

becorne the base population for further
cycle of RRS ( I ) The increasing of
population mean r,r,ill be obtained from the
crosses of recornbinant dura and
pisifera/tenera. Stagcs of recombination
rvill be ernphasized to select dura parents
having superiority in kernel content. This is
based on the suggestion that the inheritance
of kemel character is presumably
associated with the dura parent. Some

shrdies showed that the heritabilities for
kernel to fmit and kernel per bunch are
high (2).
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Conclusion

There were three crosses in
eryeAnent TI 16 S with means of kernel
cdetr above llYo: TI 655 D x BJ 220 P,
TI 658 D x BJ 220 P, and BJ 28 D x BJ
217 P. On experiment BJ 13 S, there was
(rc cross having mean of kernel content

Djd

Selection of planting materials for improvement of palm kernel productivity

above l0%o, i.e. BO 597 D x BO 318 P.

The subsequent breeding program will be
conducted through reproduction of selected
crosses, vegetative propagation of the best
palms from selected crosses, and
recombination of parents, particularly dwa
parents having superiority on kernel
content.

EIG t- Bredi4g scheme for improvement of palm kernel productivity

Progeny testing
Dl xPl

Dzxh,

I
I

Y
It Clmiry best palms
fr,msefcddDxPj

III. Recombination of
pisifera /tenera

TkxPl
TI xY2
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